BAPPEBTI‘

Volume Resi Gudang Kopi Tumbuh 215%

Tanggal
Media
Halaman
Wartawan
Muatan Berita :
Narasumber
Rubrik
Topik

: Senin, 02 November 2020
: Neraca

03

: bani

Positif

Media Monitoring Online

: Fajar Wibhiyadi (Direktur Utama PT Kliring Berjangka Indonesia)
: Bursa & Finansial
: Kopi

Volume Resi Gudang Kopi Tumbuh 215%

NERACA

Jakarta - Sampai dengan kuartal tiga
2020, PT Kliring Berjangka Indonesia
(Persero) mencatat pemanfaatan resi gu-
dang kopi tumbuh sebesar 215% diband-
ingkan priode yang sama tahun kemarin
yaitu dari 160.000 kg sampai dengan kuar-
tal III 2019 menjadi 503.480 kg. “Per-
tumbuhan resi gudang kopi sampai den-
gan kuartal ITT 2020 ini membuktikan bah-
wa resi gudang makin dimimati oleh para
pemilik komoditas,'kata Fajar Wibhiyadi,
Direktur Utama PT Kliring Berjangka
Indonesia (Persero) (KBI) dalam siaran
persnya di Jakarta, kemarin.

Menurutnya, pertumbuhan resi gu-
dang sejalan dengan apa yang menjadi
harapan pemerintah, dimana para pemi-
lik komoditas diharapkan memanfaatkan
resigudangsebagaiinstrumenuntukmen-
jaga stabilitas harga. Karena dilihat dam-
pak dari pandemi covid-19 cukup mem-
berikan pengaruh terhadap harga komod-
itas kopi. Sebelumnya, Kementerian
Pertanian menyebutkan terjadinya penu-
runan harga biji kopi selama tahun 2020,
dari Rp. 68.000,- menjadi Rp. 26.000,-.
Kapasitas produksi jugamengalami penu-
runan sekitar 35% dibandingkan produk-
si kopi nasional di tahun 2019 yang sebe-
sar 760.963 ton.

Selain pertumbuhan pemanfaatan re-
si gudang kopi, KBI juga mencatat nilai
pembiayaan sampai dengan kuartal III
2020 juga tumbubh signifikan yaitu sebesar
134%. Nilai pembiayaan resi gudang kopi
sampai dengan kuartal IT1 2020 sebesar Rp.
19.5 miliar,- meningkat dari Rp 8.34 mil-

iar,- dalam periode yang sama di tahun
2019. Sedangkan dari sisi jumlah resi gu-
dang yang diterbitkan sampai dengan
kuartal IIT 2020 telah diterbitkan resi gu-
dang sebanyak 26, meningkat 225%
dibandingkan periode yang sama di tahun
2019 dengan jumlah penerbitan sebanyak
8 resi gudang.

Dengan meningkatkan pemanfaatan
resi gudang khususnya untuk komoditas
kopi ini, kata Fajar, tentunya harapan
perseroanakan mampumeningkatkanke-
sejahteraan para pemilik komoditas kopi
tersebut. “Kamisebagai pusatregistrasire-
si gudang bersama dengan regulator yaitu
Badan Pengawas Perdagangan Berjangka
Komoditi (Bappebti), kedepan akan terus
melakukan sosialisasi serta edukasi kepa-
da para pemilikkomoditas terkait manfaat
dari resi gudang,"ungkapnya.

Terkait komoditas yang bisa disimpan
dalam sistem resi gudang, berdasarkan
Peraturan Menteri Perdagangan No 33
tahun 2020, tentang Barang yang Dapat
Disimpan di Gudang dalam rangka
Penyelenggaraan sistem resi gudang, ter-
dapat 18 (delapan belas) jenis komoditas
yang masuk dalam skema sistem resi gu-
dang, yaitu Gabah, Beras, Jagung, Kopi,
Kakao, Lada, Karet, Rumput Laut, Rotan,
Garam, Gambir, Teh, Kopra, Timabh,
Bawang Merah, Ikan, Pala, dan Ayam beku
karkas.

Dariberbagai komoditas yangada, pe-
manfaatan resi gudang tahun 2020 me-
nunjukkan pertumbuhan nilai pembi-
ayaan sebesar 36 % dibandingkan dengan
kuartal 111 2019 (yoy). @bani
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